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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kemampuan motorik dan
motivasi dengan hasil shooting dalam permainan sepak bola. Penelitian ini
dilaksanakan awal Juli sampai akhir Agustus 2021 di klub SERPONG CITY,
Penelitian ini menggunakan metode survey. dengan teknik korelasi yaitu dengan
cara mengukur kemampuan motorik, mengukur motivasi atlet dengan angket serta
mengambil nilai hasil shooting dalam permainan sepak bola. Ketiga data yang
dikumpulkan tersebut kemudian dikorelasikan dengan menggunakan teknik korelasi
sederhana dan berganda. Populasi dalam penelitian ini adalah atlit putra sepak bola
SERPONG CITY vyang berjumlah 15 orang untuk dijadikan sample penelitian
dengan teknik total Sampling (sensus) sebanyak 15 orang, Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan yang positif antara kemampuan hasil shooting.
Menurut analisis korelasi Product Momentdiperoleh nilai rhitung sebesar 0,675 >
rtabel 0,532 dan nilai signifikansi 0,008 < 0,05 yang berarti “ada kemampuan
motorik (X) dengan hasil shooting (Y). Dengan demikian, dapat dikatakan semakin
tinggi kemampuan motorik, maka semakin baik hasil shooting.

Kata kunci:Motorik,Motivasi dan Hasil Shooting
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PENDAHULUAN
Sepak bola sebagai olahraga digemari sejak abad ke-2 Masehi sampai abad ke-3
Masehi di Cina. Pada masa Dinasti Han, masyarakat menggiring bola kulit
dengan memasukkan dalam jaring kecil yang disebut dengan Tsu Chu.
Permainan sepak bola juga dimainkan di Jepang dengan nama lain Kemari. Pada
abad ke-16 sepak bola juga digemari di Italia. Lalu permainan sepak bola banyak
ditemukan di berbagai negara seperti Inggris, Meksiko, Romawi, Amerika
Tengah hingga Romawi Kuno

Sepak bola di Indonesia tidak terlepas dari pedagang dari cina yang datang
tidak hanya untuk berdagang, namun juga menyebarkan sepak bola pada
masyarakat Indonesia. Telah tercatat pada tahun 1915 sudah terdapat banyak
klub sepak bola yang berdiri dan didirikan oleh warga Tiong Hoa. Pada tahun
1920 terdapat klub sepak bola seperti UMS Jakarta dan Surabaya yang menjadi
klub ter hebat dalam persepakbolaan Hindia Belanda.

Permainan sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang diajarkan
di sekolah dalam mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan juga dapat membantu siswa untuk
memperbaiki derajat kesehatan dan kebugaran jasmani melalui pengenalan,
pemahaman sikap positif, keterampilan gerak dasar, serta berbagai aktivitas
jasmani. Semua hal tersebut dapat memacu.

Kemampuan motorik merupakan suatu potensial yang dimiliki seseorang
untuk melakukan gerakan yang perlu latihan, dimana penampilan kemampuan
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tersebut yakni antara pemain yang satu dengan pemain yang lainya tidak sama.
Kemampuan motorik pemain memiliki perbedaan-perbedaan, sehingga hasil dari
kemapuan keterlampilan dari satu pemain dengan pemain lainya berbeda, oleh
karena ituh kemampuan gerak diartikan sampai seberapa jauh tingkat seseorang
telah menegmbangkan kapasitas bawaanya dalam mempelajari keterlampilan
(motor skill) seperti melakukan kemampuan melakukan gerakan pada setiap
materi shooting yang membutuhkan keseriusan dan konsentrasi untuk mengerti
dan memahami dengan cara mempraktekan setiap bentuk ketangkasan fisik
sebagai pencerminan dari keterampilan yang dapat dilakukan oleh pemain.
Permainan sepak bola memiliki komponen kondsi fisik yaitu : daya tahan,
kecepatan, power, kelincahan, reaksi, ketepatan, koordinasi mata dan kaki.
Untuk memenuhi keterampilan dasar sepak bola yang berkaitan dengan
shooting, passing, drible, kontrol maka perlu di dukung dengan kemampuan
motorik.

Teknik shooting sangat berperan penting dalam permainan sepak bola,
Shooting atau dalam bahasa Indonesia disebut juga dengan sebuah usaha
berbentuk tembakan,Shooting merupakan sebuah usaha seorang pemain untuk
menembakkan bola ke arah gawang secara langsungdengan menggunakan kaki.
Terkecuali dengan tangan. Karena jika pemain melakukan suatu usaha
menembakkan bola ke gawang dengan tangan, maka wasit akan meniup peluit
dan menyatakan handsball.

Motivasi untuk menguasai sesuatu dalam hal ini shooting dalam permainan
sepak bola, bisa timbul karena dorongan dari luar (Motivasi extrinsik) dan bisa
juga timbul dari dalam diri anak (Motivasi Intrinsik). Motivasi Extrinsik bisa
timbul karena dorongan bersifat pujian atau feedback positif sedangkan motivasi
Intrinsik biasanya timbul karena pemain mengalami bahwa pelajaran yang
dilakukan sangat bermakna, atau pemain merasa tertarik dengan permainan
sepak bola. Motivasi adalah kesadaran seseorang bahwa suatu objek, suatu soal
atau situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya.

Kesulitan dalam mengembangkan motivasi pemain, dalam teknik permaianan
sepak bola mengenai gerakan shooting yang menitik beratkan pada kemampuan
motorik sehingga hal itu membuat kesulitan untuk beberapa pemain dan
berpengaruh terhadap hasil latihan terhadap pemain. tetapi dengan pengarahan
dan pembinaan secara kontinu hal tersebut bisa di atasi, sehingga pemain
melakukan latihan teknik shooting dengan baik.

Berdasarkan pernyataan diatas peneliti melihat adanya suatu hubungan
kemampuan motorik dan motivasi dengan hasil shooting pada klub serpong city
fc dalam permainan sepak bola, untuk melihat seberapa besar pengaruh motivasi
terhadap teknik shooting dalam permaiann sepak bola peneliti akan
menggunakan angket yang berisi butir-butir pertanyaan untuk ditanggapi
dandijawab, untuk melihat seberapa besar pengaruh kemampuan motorik
terhadap hasil teknik shooting peneliti menggunakan tes kemampuan motorik
yaitu dengan menggunakan Borrow Motor Abillity tes, Dan untuk mengetahui
hasil latihan teknik Shooting peneliti menggunakan tes dasar keterampilan sepak
bola dengan teknik shooting.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey. dengan teknik korelasional, data di
catat dan di hitung dari hasil peneltian kemampuan motorik, motivasi dengan
hasil shooting pada permaian sepak bola. Populasi dalam penelitian ini adalah
atlit klub serpong city fc yang berjumlah 15 orang. Sedangkan jumlah sample
untuk dijadikan objek penelitian ini adalah 15 orang atlit sepak bola Dalam
penelitian ini instrument yang digunakan adalah tes kemempuan motorik,
motivasi, dan hasil belajar shooting pada sepak bola dengan mencari nilai
vaiditas dan realibilitas terlebih dahulu kepada sample di luar sample penelitian
untuk menguji apakah intrument yang digunakan layak untuk dijadikan sebagi
alat penelitian.

Data hasil penelitian terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Untuk mendeskripsikan dan mengetahui keterhubungan
antara variabel bebas dan terikat dalam penelitian ini, maka pada bagian ini akan
disajikan deskripsi data

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang
positif antara kemampuan hasil shooting.Menurut analisis korelasi Product
Momentdiperoleh nilai rhitung sebesar 0,675 > rtabel 0,532 dan nilai
signifikansi 0,008 < 0,05 yang berarti “ada kemampuan motorik (X) dengan
hasil shooting (Y). Dengan demikian, dapat dikatakan semakin tinggi
kemampuan motorik, maka semakin baik hasil shooting.

Dalam hasil analisis, dijelaskan bahwa ada hubungan antara kemampuan
motorik dan motivasi antara tingkat konsentrasi dengan ketepatan hasil shooting

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Data Variabel Tes
Kemampuan Motorik

no Kelas Nilai Frekuensi | Freku
Interval | Tengah (F) ensi

Relati

f (%)

1 51 -56 53,5 4 27%
2 57 - 62 59,5 5 34%
3 63 — 68 65,5 2 13%
4 69 -74 71,5 2 13%
5 75-80 77,5 2 13%

Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel diatas disimpulkan bahwa, terdapat 4 peserta yang
mendapatkan nilai di rentang kelas interval 51 — 56. Terdapat 2 peserta yang
mampu mencapai rentang kelas interval 75 — 80.
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Hasil Tes Motivasi dengan hasil Shooting

No Kelas Nilai | Freku | Frekuens
Interval | Teng ensi i Relatif
ah (F) (%)
1 15-17 16 3 20%
2 18-20 19 5 34%
3 21 -23 22 3 20%
4 24 — 26 25 2 13%
5 27-29 28 2 13%

Jumlah 15 100%

Berdasarkan tabel hasil Tes Motivasi dengan hasil Shooting disimpulkan
bahwa, terdapat 3 peserta yang mendapatkan nilai di rentang kelas interval 15 —
17. Terdapat 2 peserta yang mampu mencapai rentang kelas interval 27 — 29.

SIMPULAN

Terdapat hubungan positif kemapuan motorik dengan hasil shooting dalam
permainan sepak bola Terdapat hubungan psotif motivasi dengan hasil shooting
dalam permainan sepak bola. Secara bersama — sama terdapat hubungan positif
antara kemapuan motorik dan motivasi dengan hasil shooting dalam permainan
sepak bola.
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